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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi penjadwalan digital berbasis mobile yang
dapat membantu Sekolah Bhinneka Tunggal lka dalam mengatur proses penyusunan jadwal dan
memantau kegiatan akademik secara lebih efisien. Metode pengembangan yang digunakan dari
aplikasi ini adalah prototipe dengan bahasa pemrograman Dart dan framework yang digunakan
adalah Flutter. Fitur utama dari aplikasi ini adalah pembuatan dan pembaruan jadwal secara real-
time, notifikasi ketidakhadiran guru, serta pemberian tugas secara daring melalui aplikasi. Pengujian
aplikasi dilakukan dengan menggunakan pengujian blackbox dan uji coba pengguna disekolah dengan
hasil yang menunjukkan bahwa pengguna merasa lebih mudah dalam mengatur jadwal dan
menghemat waktu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aplikasi penjadwalan digital berbasis
mobile dapat menjadi solusi efektif dalam mengingkatkan proses pengaturan jadwal di sekolah.

Kata Kunci : Penjadwalan Digital, Aplikasi Mobile, Efisiensi, Pengaturan Jadwal, Sekolah

PENDAHULUAN

Penjadwalan merupakan bagian penting dari proses pengelolaan sumber daya
dan kegiatan di sekolah. Penjadwalan meliputi waktu untuk kegiatan pembelajaran,
penggunaan kelas, dan distribusi guru (Susanto et al, 2022). Namun, jika proses
penjadwalan dilakukan secara manual, proses penjadwalan seringkali tidak efektif dan
rentan terhadap kesalahan (Nasiroh et al., 2023). Sekolah Bhinneka Tunggal Ika sebagai
salah satu institusi pendidikan juga menghadapi masalah dalam mengatur jadwal yang
efektif, yang dapat mempengaruhi kualitas belajar dan penggunaan sumber daya.
Sekolah Bhinneka Tunggal Ika menjadi salah satu institusi pendidikan yang berdiri
lebih dari 20 tahun. Namun, seiring berjalannya waktu sumber daya dari jumlah staff
sekolah seperti guru dan anggota sekolah lainnya semakin terbatas dengan jumlah
murid yang terus meningkat. Hal ini mengakibatkan kebutuhan dari sistem
penjadwalan digital menjadi semakin diperlukan untuk dapat membantu proses
berjalannya penjadwalan pada Sekolah Bhinneka Tunggal lka. Berbagai penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa dalam era digital saat ini teknologi berkembang
dengan pesat, hal ini mengakibatkan kegiatan aktivitas yang berlangsung saat ini
didigitalisasi (Purba et al.,, 2021). Aplikasi mobile pada era digital saat ini menjadi
sebuah solusi praktis untuk membantu melaksanakan aktivitas manusia (Wijayanto et
al, 2021) dengan dirancangnya aplikasi penjadwalan digital berbasis mobile
memberikan solusi dalam mengatasi masalah yang terjadi pada Sekolah Bhinneka
Tunggal Ika. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses penjadwalan menjadi lebih
fleksibel dan real-time, sehingga pengguna dapat mengelola jadwal menjadi lebih
mudah dan efisien.

Penelitian ini berfokus untuk mengembangkan aplikasi penjadwalan digital
berbasis mobile yang dirancang khusus untuk Sekolah Bhinneka Tunggal Ika. Aplikasi
ini akan mengintegrasikan setiap fitur yang membantu untuk proses pengelolaan
jadwal harian kelas, lokasi ruang kelas, serta mempermudah koordinasi antar guru dan
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staf sekolah. Diadakannya penelitian ini adalah untuk memberikan jawaban terkait
kebutuhan akan solusi penjadwalan pada Sekolah Bhinneka Tunggal Ika yang lebih
efisien dan efektif. Dengan tujuan pengembangan aplikasi penjadwalan digital berbasis
mobile, diharapkan dapat membantu mengatasi kendala yang terjadi dan juga
meningkatkan kualitas dari pengelolaan jadwal serta penggunaan sumber daya di
sekolah. Tujuan dari penelitian ini juga akan meliputi aspek teknis dalam
pengembangan aplikasi, termasuk dari desain antarmuka pengguna, arsitektur dari
aplikasi, serta keamanan dan akses kontrol pada aplikasi untuk memastikan bahwa
hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses maupun mengubah data
tertentu. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi terhadap pengembangan teknologi penjadwalan digital dan memberikan
refrensi bagi penelitian dan aplikasi di bidang pendidikan.

METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Peneliti terlebih dahulu melakukan komunikasi terhadap target pembuatan
aplikasi untuk dilakukan identifikasi langsung mengenai kebutuhan dari sistem,
komunikasi dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak dari
sekolah yang berkaitan dengan pengelolaan jadwal sekolah Bhinneka Tunggal Ika,
kemudian dilakukan analisis pada kebutuhan pengguna. Proses analisisnya
menggunakan metode PIECES (Performance, Information and Data, Economics, Control
and Security, Efficiency, Service) untuk dilakukan identifikasi mengenai masalah yang
didapat untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah yang terjadi (Huda &
Megawaty, 2021). Dari proses analisis ini akan dapat diidentifikasi terkait masalah
utama dari sebuah sistem dan ditemukan solusi dari permasalahan tersebut untuk
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dijadikan acuan dalam berjalannya proses pengembangan aplikasi yang sedang dalam
proses perancangan (Septiani et al, 2023). Penggunaan metode pieces oleh peneliti
dilakukan untuk menemukan masalah yang dihadapi dan menyelesaikan permasalahan
tersebut. Hasil penelitian ini akan menemukan permasalahan utama dari suatu sistem
dan solusi untuk permasalahan tersebut yang akan menjadi acuan dalam proses
pengembangan sistem perancangan pengelolaan jadwal harian di Sekolah Bhinneka
Tunggal Ika. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif,
metode ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai masalah
social (Fadli, 2021). Penggunaan metode pendekatan kualitatif untuk melakukan
pemahaman mendalam terkait masalah sosial yang terjadi di Sekolah Bhinneka Tunggal
Ika terkait dengan penjadwalan di sekolah. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara yang dilakukan dengan 13 anggota sekolah sebagai narasumber
penelitian, dimana 13 anggota sekolah tersebut terdiri dari 5 Guru SMA dan 8 Murid
SMA yang menjadi perwakilan dari masing-masing kelas. Penelitian dilakukan secara
langsung di lingkungan sekolah, untuk mendapatkan detail permasalahan dan
kebutuhan pengguna.

Metode pengembangan aplikasi menggunakan metode pengembangan
prototyping, yang memberikan kesempatan bagi peneliti untuk membuat versi awal
pengembangan, untuk mencari masalah pada perangkat lunak sebanyak-banyaknya
untuk nantinya mendapatkan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut sebelum
dilakukannya implementasi final (Darnita et al., 2021). Dari analisa yang dilakukan,
ditemukan beberapa permasalahan yang ada pada Sekolah Bhinneka Tunggal Ika,
Dalam proses penyusunan jadwal Sekolah Bhinneka Tunggal Ika masih menggunakan
metode manual sehingga memerlukan waktu yang lama dalam perancangannya,
kemudian proses dilakukannya sosialiasi terkait pengumuman jadwal pada awal
semester memakan waktu dan sumber daya yang tidak efisien. Terjadinya kekosongan
kelas saat guru mata pelajaran tertentu berhalangan menghadiri kelas tanpa
pemberitahuan kepada siswa mengakibatkan siswa bebas melakukan sesuatu dikelas
tanpa adanya pengawasan mengakibatkan ketidaksiplinan siswa saat berada disekolah.

Solusi yang diusulkan adalah dengan meluncurkan pengembangan aplikasi mobile
penjadwalan digital yang memungkinkan pengguna untuk dapat mengakses jadwal
setiap saat. Aplikasi ini akan memfasilitasi berbagai informasi terkait jadwal sekolah
yang disesuaikan secara otomatis. Aplikasi ini melakukan integrasi dengan sistem
informasi sekolah untuk dapat meng-update data ketersediaan jadwal secara real-time
agar dapat membantu pengguna menghindari kesalahan jadwal. Mengimplementasikan
fitur notifikasi otomatis saat terdapat jadwal kelas yang kosong, sehingga
memungkinkan aplikasi secara otomatis dapat mengirimkan notifikasi kepada
pengguna terkait kelas kosong untuk dapat digantikan oleh guru piket dan tugas
pengganti dari aplikasi.

HASIL PENELITIA DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis dan mengembangkan aplikasi mobile untuk
penjadwalan di Sekolah Bhinneka Tunggal Ika. Proses pengelolaan jadwal secara
manual saat ini mengalami beberapa permasalahan, diantaranya seperti proses
sosialisasi jadwal yang memerlukan waktu dan sumber daya yang banyak, perubahan
jadwal tidak dapat dilakukan secara cepat dan tepat, ketidakhadiran guru tanpa
pemberitahuan. Berikut ini merupakan hasil analisis PIECES yang digunakan dalam
proses pengembangann aplikasi:

Hal. 3



Journal of Computer Science and Information Technology (JCSIT)
Volume 2, No 1 — Desember 2024 = c s I I
e-1SSN : 3031-8467

dvminad of Samunies Sulvese and iafarmailen Tesnaniogy

Tabel 1.
Analisis PIECES
Analisis Kinerja - Mepentukan tujuan dan kinegya aplikasi. sepert proses
(Performance) pengadwalan yang efissen dan begjalannya aplikas:

Mengdentifikass metrik kanenja, seperti kecepatan

dalam pengambilan data dan tngkat kesalaban

Analisis Informasi Mengumpulkan  informasi  vang  terkait  dengan
(Informution) peagadwalan  seperti  Ketersedinan  gurn dengan
menyediskan jpadwal ketersediaan guru, dan jugs
fasilitas yang tersedin
Mengidennfikss: dats pengguaa yang  dibumbkan

wpperti nama, rnuang kelas, dan mata pelajaran yvang ada

Analisis Ekonomi — Menentukan anggaran vang diperlukan untuk proses
(Economics) pengembangan serta pemeliharaaan aplikasi

— Menghitung potensi penghematan dan efisiensi dari

sumber daya yvang dapat diperoleh dari penggunaan

aplikasi ini dalam system penjadwalan sekolah

Analisis Pengendalian — Merancang desain system keamanan yang disesuaikan

(Control and Security) dengan kebutuhan wser untuk menjaga data pribadi dan
mencegah akses yang tidak sah atau mencurigakan.

— Menentukan peran| dan izin pengguna dalam

memastikan control vang tepat tatas penjadwalan

sekolah
Analisis Efisiensi — Merancang user interface yang interaktif dan efisien
(Efficiency) dalam memudahkan proses penjadwalan sekolah

— Melakukan pengoptimalan dalam penggunaan sumber
daya, seperti penggunaan penyimpanan perangkat

dengan tujuan peningkatan efisiensi

Analisis Layanan — DMenetapkan fitur layanan yang akan disediakan
(Service) aplikasi, seperti notifikasi jadwal vang akan segera
berlangsung serta penambahan jadwal pribadi dari

masing-masing pengguna
— Menetapkan fitur pelayanan notifikasi otomatis saat
guru berhalangan hadir dan memberikan penugasan

otomatis kepada pengguna

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan
masalah dimana proses penjadwalan dengan menggunakan cara manual dalam proses
pembuatan jadwal di sekolah dengan melakukan pembuatan jadwal menggunakan
excel dan dibagikan kepada wali kelas untuk disosialisasikan kepada para murid dari
setiap kelas secara langsung. Berikut ini merupakan gambaran proses bisnis yang
berjalan sebelum dan usulan setelah penerapan aplikasi. Proses bisnis ini merupakan
proses bisnis sebelum diterapkannya aplikasi penjadwalan pada sekolah:
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Gambar 3. Proses Bisnis Setelah Penerapan Aplikasi

Aplikasi ini dirancang untuk mengatasi masalah yang ada pada sistem
penjadwalan saat ini dengan mempertimbangkan hasil dari analisis kebutuhan
pengguna sebelumnya untuk merancang fitur-fitur utama yang mempermudah
pengelolaan jadwal harian sekolah, didukung dengan fitur-fitur tambahan yang dapat
membantu kegiatan pembelajaran di sekolah. Berikut ini merupakan hasil analisa
kebutuhan pengguna yang didapatkan setelah melakukan analisis masalah:
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Tabel 2.
Analisis Kebutuhan Pengguna
T No Kebutuhan Pengguna l_)_-—-;krtp-u
1 Daftar cdan Login Penpguna dapat melakukan pendaftaran dabiala
sebelum menggunakan aplikasi Bhinnelka

Schedicdor, dan nika pengguna sudah terdaftar dan
memilil: akun maka pengguna dapat melakulkan

logrim dengan aku vang telah dimaliks.

N

Beranda Pengguna dapat mengakses tampilan dar:s mans
fituy yang tersedin Pada beranda jupgs terdapat

menu st untuk keseluruhan fiouar dass aplilcas:

3 Menu Jadwal Pengguna  dapnt melihat ranpkainn akuvitas
sekolah harian melalur menu jadwal, Pengguna

dapat mengecek jadwal secara real-time

-1 Notifilkasx Penpgpuna akan mendapatkan nonifikas: secarn
langsung ketika guru tadak masuk ke kelas

= Menu Mata Pelajaran Pengguna dapat melihar daftar mata pelajaran
vang tercdaftas

& Menu Tugas Pengguna damn aphkas: dapat menggunalkan fitur
mengiram tugas dan meneruana tTugas  Sesunat

dengan role dar akun vang dimalikes

7 Print Jadwal Pengguna dapat mencetak jadwal dalam bentulk
PDF

8 Keluns/Logour Penppunn dapnat keluar darn akun vang sedang

digunalkan

Pengembangan aplikasi menggunakan framework Flutter dan bahasa
pemrograman Dart, yang memungkinkan aplikasi dibuat dengan hanya satu sumber
kode namun dapat digunakan pada lebih dari satu platform. Pengembangan aplikasi
juga dilengkapi dengan penggunaan firebase sebagai backend dari aplikasi penjadwalan
Sekolah Bhinneka Tunggal lka. Proses pengembangan aplikasi penjadwalan Sekolah
Bhinneka Tunggal Ika menggunakan metode prototype, sehingga peneliti membuat
versi awal dari aplikasi untuk dilakukan identifikasi lebih lanjut. Prototype merupakan
metode yang digunakan dengan membuat versi awal dari aplikasi untuk memberikan
gambaran dari proses perancangan aplikasi yang mencakup ide, eksperimen, dan
kemudian masalah untuk mendapatkan solusi penyelesaian masalah (Fridayanthie &
Tsabitah, 2021). Flutter merupakan sebuah framework open-source yang dikembangkan
oleh Google dan merupakan toolkit Ul portable yang berperan dalam proses pembuatan
aplikasi dengan hanya menggunakan satu sumber kode yang dapat melakukan
kompilasi secara native untuk berbagai platform (Husain et al., 2023). Flutter memiliki
tujuan dalam melakukan penyederhanaan proses pengembangan sebuah perangkat
lunak di berbagai platform (Santoso et al., 2020). Dart adalah salah satu jenis bahasa
pemrograman yang memiliki struktur yang kompleks dalam pembuatan sebuah
aplikasi website dengan basis browser, bahasa pemrograman ini memiliki sifat open-
source sehingga aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemrograman dart dapat
dijalankan secara langsung dengan melakukan kompilasi kode Dart pengguna ke
Javascript (Sofi & Dharmawan, 2022). Dart juga menjadi bahasa pemrograman yang
dibuat untuk bisa dimaksimalkan oleh pengguna (Pratama & Sutabri, 2023)

Firebase merupakan salah satu service yang juga disediakan oleh Google sebagai
service provider cloud sebagai backend, yang menjadi alat yang digunakan developer
untuk dapat menyederhakan pekerjaan mereka pada pembuatan sebuah software
(Andrianto & Haris Munandar, 2022). Analisis stakeholder adalah sebuah alat yang
membantu mendefinisikan bagaimana tingkat dari setiap peran/stakeholder yang
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berperan dalam memberikan dambah pada sebuah institusi (Subhan et al.,, 2022).
Berikut ini merupakan hasil analisis stakeholder untuk memberikan gambaran terkait
peran actor yang terlibat serta tanggung jawab yang dimiliki saat menggunakan
aplikasi.

Tabel 3.
Analisis Stakeholder
Amnalisis Stakeholder
Stakeholder | Dampak Kebutuhan dalam Projek Tanggung
Projek Jawab
Admin Tinggi Memililaa hak akses paling finggi pada | Admin

aplikasi, dapat mengatur segala sesuatu
pada aplikasi seperti mengatur data
jadwal seluruh kelas dan mengatur data
mata pelajaran.

Guru Fendah Memilila hak akses untuk mengatur dan | Guro
memberikan data tugas pada aplikasi,

juga hanyva dapat melihat data jadwal,
data mata pelajaran vang ada.
MNund Fendah Hanya memiliki hak akses untuk melihat | MMund

jadwal kelas tertentu, mata pelajaran,

serta data tugas yvang diberikan_

Pada tahapan perancangan desain peneliti akan memberikan gambaran terkait
rancangan aplikasi untuk menjelaskan bagaimana bentuk dan fungsi dari aplikasi yang
dibuat, dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language) yang merupakan
representasi visual dari program yang akan dikembangkan secara ekstensif (Hanafi et
al, 2021), berikut ini merupakan desain perancangan yang dibuat dengan
menggunakan UML : Use Case Diagram adalah diagram yang memperlihatkan
bagaimana aktor dan kasus penggunaan saling berhubungan satu sama lain (Arianti et
al,, 2022). Berikut ini merupakan Use Case Diagram dari aplikasi yang dibuat:

Systam

7 Wt Dt Maes

_ Patagaran - T >

e Dale Tuges >

Gambar 4. Use Case Diagram
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Gambar use case diagram diatas, digambarkan hak akses yang dimiliki oleh
masing-masing akun yang akan digunakan oleh pengguna. Dimana terdapat 3 aktor
yang berperan dalam penggunaan hak akses akun pada aplikasi, diantaranya dalah
admin, murid dan guru. Admin memiliki hak akses tertinggi dikarenakan memiliki hak
akses penuh terhadap aplikasi, admin dapat mengatur keseluruhan data pada aplikasi,
diantaranya data jadwal, mata pelajaran, dan guru. Sedangkan guru memiliki tingkatan
hak akses yang lebih rendah karena guru hanya dapat mengatur data tugas serta
melihat data jadwal seluruh kelas dan mata pelajaran. Kemudian murid yang hanya
dapat melihat data jadwal kelas, mata pelajaran, dan menerima tugas dari guru/admin
dan mendapatkan notifikasi. Activity diagram merupakan sebuah diagram dengan
penggambaran alur dari control sebuah data dengan struktur yang terancang dengan
baik (Aliman, 2021), activity diagram dibuat peneliti dengan tujuan untuk menjelaskan
proses bagaimana setiap langkah aktivitas yang dapat dilakukan pada aplikasi yang
dibuat. Berikut ini merupakan activity diagram dari aplikasi yang dibuat:

Cerogue Sv—

Gambar 5. Activity Diagram Login Pengguna
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Gambar 6. Activity Diagram Menu Jadwal Admin
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Gambar 7. Activity Diagram Menu Jadwal Guru
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Gambar 8. Activity Diagram Menu Jadwal Murid
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Gambar 9. Activity Diagram Menu Mata Pelajaran Admin

Hal. 10



Journal of Computer Science and Information Technology (JCSIT)
Volume 2, No 1 — Desember 2024 5] c s I I
e-ISSN : 3031-8467 duminad of Samunier Sulvess and infermailen Tesnaniegy

Sistem

User (Munid @an Genu)

' I MenampIKan selurun
Menekan meny
. 4313 mata pelagaan
at 3 g
mata pela@ran yang ada

Usar cagat melhat
Suruh gafar mats
peagaran

-

Gambar 11. Activity Diagram Menu Tugas Pengguna

Menurut Syarif et al,, (2021), Class Diagram merupakan model desain sistem
berbentuk diagram kelas yang menunjukkan hubungan antara kelas dan menyediakan
deskripsi yang lebih menyeluruh tentang setiap kelas, Berikut ini merupakan gambaran
class diagram yang dibuat peneliti untuk menunjukkan relasi antar kelas dari aplikasi
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yang dibuat:

| » otute s

-----

Dari rancangan yang telah dibangun sebelumnya, peneliti kemudian membangun
User interface untuk Aplikasi Bhinneka Scheduler. User Interface merupakan sebuah
cara yang digunakan program agar dapat berinteraksi langsung dengan penggunanya
(Saputra et al,, 2023). Maka dari itu interface dari aplikasi ini dibuat dengan desain fitur
yang mudah dimengerti oleh pengguna dengan pemilihan warna yang nyaman
dipandang, berikut ini merupakan user interface dari aplikasi Bhinneka Scheduler

y L 4 L 4 - v
o = |- '|&8
a u o=
\ ’ B - > ® s
Dhinmesa — . e
Scheduler - \ i
o o
- B =
— ¥ - ¥ - ¥

T

(IS8R

|

Gambar 13. Interface Bhinneka Scheduler

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi
mobile yang dikembangkan berhasil menjadi solusi dari permasalahan utama dalam
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proses pengelolaan jadwal sekolah yang masih menggunakan cara manual menjadi
digital. Dengan penerapan pengelolaan jadwal yang didigitalisasi membantu Sekolah
Bhinneka Tunggal lka dalam mengatur dan memantau kegiatan akademik secara
fleksibel dan efisien. Aplikasi ini menawarkan berbagai kelebihan, termasuk
peningkatan produktivitas dalam membuat dan mengupdate jadwal, fleksibilitas dalam
mengatur tugas akademik, serta pengawasan waktu nyata terhadap perubahan jadwal
dan ketidakhadiran guru. Selain itu, aplikasi ini memudahkan komunikasi antara guru,
siswa, dan staf sekolah, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan dalam proses
penjadwalan.. Dengan demikian, aplikasi ini dapat memberikan solusi yang tepat untuk
kebutuhan proses penjadwalan di sekolah, yang dapat diadopsi oleh institusi
pendidikan lainnya dengan kasus permasalahan yang serupa.
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